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 Alfalfa (Medicago sativa ) merupakan "Queen of Forage" , salah satu leguminosa pakan unggul kualitas 
tinggi yang dapat diberikan ternak, sebagai pakan tunggal untuk memenuhi kebutuhan protein kasar dan energi 
pakan. Tujuan penelitian ini mengkaji  pengaruh EMS terhadap pertumbuhan dan produksi hijauan alfalafa sub 
tropis pada defoliasi I. Rancangan yang digunakan Rancanagan Acak lengkap 4 perlakuan (konsentrasi EMS 0; 
0,11; 0,22 dan 0,33%)  dengan 5 ulangan. Parameter yang diamati tinggi tanaman, kadar khloropil dan produksi 
hijauan alfalfa pada defoliasi I. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  konsentrasi EMS tidak berpengaruh  nyata   
terhadap tinggi tanaman, kadar khloropil dan produksi hijauan alfalfa pada defoliasi I. Rerata tinggi tanaman, 
56,75; 59,50; 64 dan 55,25 cm, kadar khlorophil  2,56; 2,49; 2,46 dan 2,59 g/mg dan produksi hijauan alfalfa sub 
tropis 10,99; 10,46; 11,61, 10,38 g/m2. 
 





Pakan  merupakan faktor utama dalam mendukung usaha peternakan. Pakan ruminansia terdiri atas  
hijauan  sebagai pakan dasar untuk sumber energi dan   konsentrat yang kaya protein, energi, mineral organik dan 
vitamin yang diperlukan ternak untuk  hidup dan berproduksi. Rumput dan legume merupakan ransum pokok 
ruminansia yang harus tersedia secara kontinyu. Leguminosa merupakan hijauan andalan karena mempunyai 
protein yang tinggi, sedangkan alfalfa selain mempunyai protein yang tinggi dan serat kasar juga tinggi sehingga 
dapat dipakai sebagai pakan tunggal untuk ternak ruminansia. Alfalfa mempunyai palatabilitas yang tinggi, kaya 
protein vitamin dan mineral. 
Alfalfa (Medicago sativa L. ) disebut ratu hijauan pakan (Queen of Forages),  disukai ternak dan bergizi, 
kaya protein, vitamin  dan mineral (Orloff, 1997). Alfalfa dapat dipakai sebagai sumber  energi untuk  memenuhi  
kebutuhan  hidup  (biofuel feedstock) (Lamb et al., 2003). Karakteristik Alfalfa di daerah temperate antara lain:  
kapasitas produksi tinggi (40-150 ton bahan segar/ha/th), kualitas hijauan tinggi (Protein kasar 18-24%), nilai 
kemampuan tumbuh tinggi yang dipengaruhi  tekanan musim dan resistensi terhadap penyakit daun dan tunas serta 
penyakit akar, kecepatan tumbuh setelah pemotongan, penghasil biji yang baik (Smith et al., 1986).  
Menurut Yuwono (2008) mutagen kimia adalah senyawa yang dapat merubah suatu basa nukleotida 
didalam untaian DNA (Deoxyribonucleic acid) sehingga spesifikasi  ikatan hidrogennya akan berubah. Mutagen 
kimia yang dapat digunakan adalah Ethyl Methane Sulfonate (EMS), diethylsulphat (DES), ethyl nitroso urea 
(ENH) dan methyl nitroso urea (MNH) serta kelompok azida (Soertini, 2003). Pemakaian  mutagen EMS dengan 
konsentrasi yang tepat  menunjukkan mutasi yang positip (Chopde,  2006). Mutasi dengan EMS akan 
menunjukkan peningkatan perubahan genetik (Jabeen dan Mirza, 2002).  Alfalfa mutan diharapkan dapat 
menghasilkan hijauan yang lebih berkualitas. 
 
MATERI DAN METODA PENELITIAN 
 
 Materi yang dipakai dalam penelitian adalah benih alfalfa subtropis berasal dari Green Harvest, 
Australia, Mutagen Ethyl Methyl Sulfonate (EMS), kompos, pupuk urea, TSP, KCL, insectisida. Penelitian  
dilaksanakan di kebun percobaan di desa Mlilir, kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Rancangan yang 
digunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan  tanpa EMS biji direndam EMS selama 12 jam dengan 
konsentrasi 0,11 (9mM), 0,22% (18mM) dan  0,33% (27mM) dengan 5 ulangan. Parameter yang diamati tinggi 
tanaman, kadar khloropil dan produksi hijauan alfalfa pada defoliasi I (8 minggu) . Data yang diperoleh dianalisis 
ragam dan jika terdapat  pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan (Steel and Torrie, 1980) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHSAN 
 
 Hasil pengamatan selama pertumbuhan vegetatif terlihat bahwa perkecambahan alfalfa tanpa perlakuan 
EMS (T1) lebih cepat berkecambah (tumbuh) daripada biji yang direndam EMS. Pertumbuhan  awal biji berkisar 
antara 2-10 hari setelah tanam. Tanaman alfalfa pada perlakuan tanpa EMS lebih cepat tumbuh, sampai hari ke 5 , 
75% tanaman sudah tumbuh hal tersebut kemungkinan disebabkan karena penanaman biji > 1 cm sehingga 
kecambah lama muncul dari dalam tanah. 
 Tanaman alfalfa pada perlakuan dengan EMS (T2, T3 dan T4) mulai berkecambah 1 hari lebih lambat 
daripada yang tanpa perlakuan EMS (T1) dan beberapa tidak tumbuh (>25%), sehingga harus dilakukan 
penyulaman. Hal tersebut  disebabkan karena konsentrasi EMS akan mempengaruhi proses perkecambahan biji, 
sehingga pertumbuhan embrio pada perlakuan EMS akan lambat bahkan mati. Peningkatan konsentrasi EMS 
menurunkan  pertumbuhan biji (Jabeen dan Mirza, 2002).   
 
Hasil analisis ragam  menunjukkan bahwa konsentrasi EMS tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi 
tanaman, kadar khloropil dan produksi hijauan alfalfa pada defoliasi I. Tinggi tanaman, kadar khloropil hijauan 
dan produksi hijauan alfalfa pada konsentrasi EMS yang berbeda tersaji pada  Tabel 1. 
 Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman, kadar khloropil dan produksi hijauan alfalfa pada defoliasi 
I tidak berbeda pada perlakuan konsentrasi EMS yang berbeda, hal tersebut disebabkan karena pertumbuhan 
tanaman sangat dipengaruhi faktor lingkungan dan genetik dari tanaman itu sendiri.  Mutasi induksi dengan EMS 
menyebabkan terjadi transisi  G (guanine) C (citosin)  A (adenine) T (timin) pada proses replikasi selanjutnya 
(Yuwono, 2008). Transisi dari GC menjadi AT akan merubah komposisi asam amino pada tanaman mutan. 
Perubahan komposisi asam amino membawa dampak kesalahan terbentuknya protein, kesalahan terbentuknya 
enzim karena komponen penyusunannya protein akan mengganggu proses metabolisme. Peristiwa mutasi belum 
terjadi sehingga  tinggi tanaman, kadar khloropil dan produksi hijauan alfalfa  pada masing-masing perlakuan tidak 
berbeda.  
 
Tabel 1. Tinggi Tanaman, Kadar Khloropil dan Produksi Hijauan Alfalfa Defoliasi I pada konsentrasi 
EMS yang berbeda 
================================================================================= 
Perlakuan Tinggi Tanaman Kadar Khloropil Produksi Hijauan 
 ---- (cm)---- ----(mg/g)---- ----(g/m2)---- 
Tanpa EMS 56,75 2,56 10,99 
EMS 0,11% 59,54 2,49 10,46 
EMS 0,22% 64,00 2,46 11,61 
EMS 0,33% 55,25 2,59 10,38 
 
Alfalfa merupakan tanaman temperate dengan lama penyinaran lebih dari 12 jam (Hoy et al., 2002 ). 
Faktor yang mempengaruhi pembentukan khloropil anatara lain gen,  rangkaian gen penyusun genotipe yang 
merupakan potensi genetik yang dimiliki oleh suatu jasad hidup, jika diekspresikan akan memunculkan sifat 
fisiologi atau kenampakan morphologi yang disebut fenotype salah satunya warna daun Yuwono, 2008). Warna 
daun berasal dari pigmen warna hijau yang terdapat didalam khloroplast yaitu khloropil. Perubahan kodon akibat 
mutasi akan mempengaruhi fenotipe tanaman. 
Produksi hijauan pakan merupakan   produksi kumulatif defoliasi selama satu tahun persatuan luas. Fase 
pertumbuhan dan perkembangan saat alfalfa di defoliasi menjadi faktor utama dalam menentukan kualitas hijauan 
dan produksinya (Smith et al., 2006). Tanaman alfalfa merupakan leguminosa yang biasa tumbuh di daerah 
temperate (Hoy et al., 2002). Menurut Bagg (2003) untuk mengoptimalkan  produksi, kualitas dan kelangsungan  
produksi alfalfa diperlukan manajemen pemotongan yang tergantung dari tahap perkembangan  tanaman, tinggi 
dan interval defoliasi.  
Pemakaian  mutagen EMS dengan konsentrasi yang tepat  menunjukkan mutasi yang positip (Chopde,  
2006). Mutasi dengan EMS akan menunjukkan peningkatan perubahan genetik (Jabeen dan Mirza, 2002).  Alfalfa 
mutan diharapkan dapat menghasilkan hijauan yang lebih berkualitas dan memproduksi biji di daerah tropis. 




Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa konsentrasi EMS tidak mempengaruhi tinggi tanaman, kadar 
khloropil dan produksi bahan kering  hijauan alfalfa temperate pada defoliasi I. Ethyl Methyl Sulfonate belum 
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